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Abstrak

Rohmatul Kholifah : Studi Kasus Kesiapan Calon Pasangan Pengantin di
Kabupaten Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Kesiapan, Calon Pasangan Pengantin

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan hasil observasi di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Pare menunjukkan bahwa kesiapan yang dibutuhkan
oleh calon pasangan pengantin sudah memenuhi. Sedangkan permasalahan yang
telah ditemukan di KUA ada beberapa pasangan yang pengantin dari daerah Pare
yang menggugat cerai di pengadilan agama. Oleh sebab itu, peneliti berinisiatif
melakukan penelitian mengenai kesiapan calon pasangan pengantin.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa kesiapan calon
pasangan pengantin yang ada di Kecamatan Pare. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek primer ada 10 orang yaitu
meliputi LKA & S, NO & KMPR, DYF & AFS, MSP & ARA, NMS & ADF dan
subjek sekunder ada 1 orang yaitu kepala KUA. Instrumen yang digunakan berupa
wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan hampir semua calon pasangan
pengantin memiliki kesiapan yang tinggi. Kesiapan yang tampak dari calon
pasangan pengantin antara lain kepribadian, finansial maupun sosial. Kesiapan
calon pasangan pengantin tinggi. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, saran
yang direkomendasikan bagi calon pasangan pengantin menikah baiknya
mempersiapkan diri sampai matang. Bagi peneliti selanjutnya lebih menguasai
penelitian ketiga sudah terjun langsung di lapangan, memperhatikan aspek sosial
budaya dan kebijakan KUA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan
seseorang. Perkawinan yang dilangsungkan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan akan mempunyai akibat-akibat secara jasmani dan rohani bagi
keluarga-keluarga dari masing-masing masyarakat serta harta benda yang mereka
peroleh sebelum dan selama perkawinan. Setiap makhluk hidup mempunyai hak
asasi untuk menghidupi anaknya melalui perkawinan, khususnya melalui budaya
perkawinan yang dianut di Indonesia menurut (Bastomi, 2016).

Menurut Kirana (2016) perkawinan adalah ikatan lahir batin dan jasmani
antara seorang perempuan dan laki-laki yang bukan muhrim, dengan tujuan
membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Pernikahan
memiliki peranan penting dalam agama dan budaya di berbagai belahan dunia.
Saat memasuki usia dewasa, banyak orang ingin menikah, dan keinginan ini bisa
terwujud jika pasangan telah menjalin hubungan dan memutuskan untuk menikah.
Untuk mewujudkannya, diperlukan berbagai persiapan, termasuk pendaftaran di
Departemen Agama (KUA). Dalam penelitian ini, KUA Kecamatan Pare

digunakan sebagai lokasi penelitian.



Menurut Karim (2019) setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam
rumah tangganya. Keutuhan ini dapat dicapai melalui kerjasama dan komunikasi
yang efektif antara suami istri serta seluruh anggota keluarga. Komunikasi yang
buruk antara pasangan sering kali disebabkan oleh kurangnya persiapan mental
dan adanya perselisihan dalam pernikahan. Masalah dalam keluarga dan
pernikahan seringkali sangat kompleks, meliputi hal-hal kecil hingga masalah
besar. Konflik-konflik kecil dapat berujung pada perceraian, perpecahan keluarga,
dan pembentukan “keluarga yang hancur”. Kesalahan yang dilakukan sebelum
atau pada awal pernikahan serta masalah yang timbul setelah tinggal bersama bisa
memicu hal ini. Untuk mencapai keutuhan rumah tangga yang diinginkan,
diperlukan berbagai persiapan, termasuk pendaftaran ke KUA. Penelitian ini
menggunakan KUA Kecamatan Pare sebagai lokasi studi.

Ziaulhag (2022) menjelaskan bahwa calon pengantin adalah pria dan
wanita yang akan melaksanakan pernikahan dan telah mendaftarkan
pernikahannya di KUA Kecamatan. Komunikasi bimbingan perkawinan untuk
calon pengantin bertujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, serta membangun kesadaran mengenai kehidupan rumah tangga dan
keluarga. Dengan demikian, bimbingan perkawinan merupakan upaya pemerintah
(Kementerian Agama) untuk mempersiapkan calon pengantin menghadapi
kehidupan berkeluarga.

Menurut Kirana (2016) mengemukakan bahwa konseling pranikah
bertujuan untuk membantu pasangan yang akan menikah dalam mempersiapkan

diri menghadapi potensi masalah dalam kehidupan keluarga. Setiap pasangan



tentu ingin membangun keluarga yang harmonis, di mana rasa cinta terwujud
dalam saling memberi dan menerima serta mengakui kekurangan masing-masing.
Namun, berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan keluarga bisa
mengganggu keharmonisan rumah tangga dan mengancam cita-cita pernikahan.
Oleh karena itu, menjaga kelangsungan pernikahan harus dimulai sebelum
pernikahan itu sendiri. Berdasarkan KMA (Keputusan Menteri Agama) No. 447
tahun 2004, pemerintah mewajibkan agar setiap calon pengantin mengikuti kursus
pra nikah untuk memahami makna kehidupan rumah tangga sebelum menikah.
Dengan demikian, penting bagi setiap individu muslim yang ingin menciptakan
keluarga yang sakinah, mawadah, dan warohmah untuk mengambil langkah-
langkah preventif, selektif, dan antisipatif.

Wilis (2009) menyatakan bahwa konseling keluarga adalah bentuk
bantuan yang diberikan kepada individu dalam keluarga melalui sistem keluarga
itu sendiri, dengan tujuan memperbaiki komunikasi dalam keluarga agar setiap
anggota dapat mengoptimalkan potensinya dan menyelesaikan masalah dengan
dukungan dari semua pihak dalam keluarga, yang didasarkan pada kerelaan dan
kasih sayang. Konseling keluarga bertujuan untuk membantu anggota keluarga
memahami bahwa masalah yang dialami oleh satu anggota dapat memengaruhi
persepsi, ekspektasi, dan interaksi anggota lainnya, serta untuk mencapai
keseimbangan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota,
serta meningkatkan penghargaan sebagai hasil dari hubungan parental.

Berbagai faktor dapat mengakibatkan ketidakbahagiaan dalam pernikahan

dan keluarga. Herawati (2012) mengidentifikasi beberapa faktor penyebab,



termasuk pemilihan pasangan yang tidak tepat, kekurangan finansial, perbedaan
kepribadian, kebosanan dengan rutinitas yang monoton, dan kurangnya persiapan
fisik maupun mental dari calon pengantin akibat kesibukan. Petugas KUA
memiliki peran penting dalam memberikan nasihat terkait persiapan mental untuk
kehidupan rumah tangga guna mencapai keharmonisan keluarga. Ini termasuk
menyelesaikan konflik rumah tangga melalui musyawarah antara kedua belah
pihak. Bimbingan pra-nikah bertujuan untuk mengurangi risiko keretakan dalam
rumah tangga.

Notosoedirdjo dan Latipun (2002) menambahkan bahwa pernikahan tidak
hanya menyatukan pria dan wanita, tetapi juga membawa tanggung jawab besar
sebagai pasangan suami istri. Kewajiban tersebut mencakup pengelolaan keluarga,
pengasuhan anak, perawatan rumah tangga, kesepakatan pendapat, pemahaman
posisi masing-masing, dan lainnya. Memenuhi tanggung jawab ini dapat
mengurangi masalah rumah tangga dan mencegah perceraian. Meskipun setiap
individu menginginkan keluarga yang harmonis dan bahagia, konflik sering
terjadi dalam rumah tangga, baik konflik fisik, kekurangan kesiapan mental, atau
persoalan psikososial antara anggota keluarga.

Fagih (2001) menjelaskan bahwa dalam membangun rumah tangga,
pasangan suami istri sering menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri
dengan peran dan tanggung jawab baru. Pernikahan memerlukan perubahan dan
penyesuaian antara suami dan istri, dengan masing-masing harus menyesuaikan
diri dengan perannya sendiri. Masalah seperti kenakalan remaja dan pergaulan

bebas sering muncul akibat kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua



serta dampak perceraian, yang dapat mengakibatkan hilangnya kendali pada
remaja.

Oleh karena itu, guru BK perlu memberikan pendidikan yang terfokus
pada masalah-masalah tersebut melalui konseling individu untuk memastikan
pemahaman yang baik tentang kesiapan mental sebelum pernikahan. Ini
diharapkan dapat mengurangi angka perceraian dan kasus broken home. Kesiapan
mental yang baik akan membantu pasangan dalam menghadapi pernikahan
dengan lebih matang. Ketertarikan peneliti untuk mempelajari masalah ini lebih
dalam melahirkan kebutuhan untuk penelitian tentang "Studi Kasus Kesiapan
Calon Pasangan Pengantin di Kabupaten Kediri,"” guna memahami secara jelas
bagaimana kesiapan calon pengantin memengaruhi perjalanan mereka ke jenjang

pernikahan.

B. Ruang Lingkup
Penelitian ini berkonsentrasi pada fenomena kesiapan calon pasangan

pengantin yang terjadi di KUA Kabupaten Kediri.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah disampaikan,
identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup :
1. Jenis bantuan konseling pranikah apa yang diberikan kepada calon

pasangan pengantin dari KUA?



E.

2. Pertanyaan-pertanyaan apa saja yang diajukan di KUA Kecamatan
Pare?

3. Bagaimana hasil pelaksanaan konseling pranikah dalam mempersiapkan
calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan Pare?

4. Sejauh mana kesiapan calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan

Pare?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penlitian yang telah disebutkan, tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan bantuan konseling pranikah yang diberikan di KUA
Kecamatan Pare.
2. Menjabarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan di KUA
Kecamatan Pare.
3. Menjelaskan hasil dari pelaksanaan konseling pranikah dalam
mempersiapkan calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan Pare.
4. Menjelaskan kesiapan calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan

Pare.

Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis:



a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
calon pasangan pengantin sebelum mereka melanjutkan ke
pernikahan.

b. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu
pengetahuan, terutama bagi penulis dan juga bagi pembaca secara
umum.

2. Secara Praktis

a. Menyedeiakan informasi tambahan untuk orang lain dan calon
pasangan  pengantin, guna membantu mereka dalam
mempersiapkan diri sebelum menikah.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai

persiapan untuk menjadi calon pasangan pengantin.
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